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ABSTRAK

Sektor pertanian memiliki peran penting sebagai sumber utama bagi pendapatan petani. Padi adalah salah
satu komoditas pertanian utama, karena merupakan kebutuhan pokok bagi penduduk, terutama di Desa
Kilo, Kecamatan Poso Pesisir Utara, Kabupaten Poso, di mana mayoritas penduduknya adalah petani padi
sawah. Penelitian dilakukan dari April hingga September 2019 di Desa Kilo, Kecamatan Poso Pesisir Utara,
Kabupaten Poso. Populasi penelitian mencakup 68 petani padi sawah di desa tersebut. Data diperoleh
melalui wawancara dengan semua petani yang menjadi responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan rata-rata petani padi sawah di Desa Kilo adalah Rp. 3.612.217 per bulan, dengan nilai R/C-
ratio sebesar 4,15, yang menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di desa layak untuk dijalankan. Faktor-
faktor yang memengaruhi produktivitas meliputi luas lahan, penggunaan pupuk, dan teknik penggunaan
peralatan yang tepat, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pendapatan petani
padi sawah di Desa Kilo.

Kata kunci: padi; pendapatan; produktivitas

ABSTRACT

The agricultural sector plays an important role as the main source of income for farmers. Rice is one of the
main agricultural commaodities, because it is a staple food for the population, especially in Kilo Village, Poso
Pesisir Utara District, Poso Regency, where the majority of the population are rice farmers. The study was
conducted from April to September 2019 in Kilo Village, Poso Pesisir Utara District, Poso Regency. The
study population included 68 rice farmers in the village. Data were obtained through interviews with all
farmers who were respondents. The results of the study showed that the average income of rice farmers
in Kilo Village was IDR 3,612,217 per month, with an R/C-ratio value of 4.15, indicating that rice farming in
the village is feasible to run. Factors that influence productivity include land area, fertilizer use, and proper
equipment use techniques, all of which contribute to increasing the productivity and income of rice farmers
in Kilo Village..

Keywords: rice; income; productivity
Pendahuluan
Sektor pertanian sangat penting

pertanian khususnya tanaman padi. Faktor
sosial ekonomi petani merupakan kondisi

perannya sebagai sumber pendapatan yang
utama bagi masyarakat. Umunya para petani
hanya memproduksi hasil pertaniaanya untuk
kebutuhan hidup mereka saja. Pendapatan
petani berkaitan dengan faktor sosial
ekonomi petani dan dan saat ini masalah
yang serius karena banyaknya penduduk
yang tinggal di desa bergerak di bidang

yang menjelaskan keadaan sosial yang dapat
mendukung kegiatan usaha tani padi yang
berasal dari lingkungan dan tumbuh dari
kesadaran untuk memanfaatkan setiap input
produksi semaksimal mungkin dengan
harapan produksi dan pendapatan petani
dapat  maksimal. Sudarman (2001)
pendapatan petani yang berasal dari hasil
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produksi diolah oleh masyarakat petani itu
sendiri. Pengelolaan yang tidak baik dapat
mengacu dan berakibat menurunnya kualitas
sumber daya dan akhirnya berpengaruh
kepada produksi pertanian itu sendiri dan
pendapatan petani.

Peningkatan produksi dapat dilakukan
dengan relokasi faktor-faktor produksi secara
efisien sehingga di capai produksi yang
optimal dan keuntungan yang cukup baik.
Tingkat produksi dan pendapatan petani
sangat berperan terhadap kehidupan petani
memenuhi kebutuhan pangan dan
meningkatkan kesejahteraan petani
(Puslitbangtan, 2001).

Peningkatan produksi pertanian
khusunya pada tanaman padi sawah
merupkan salah satu cara pemerintah dalam
membangun dan menuju pertanian yang baik
dan sukses, hal ini dikarenakan sektor
pertanian memegang peran penting sebagi
sumber utama kehidupan bagi sebagian
masyarakat petani (Soeharto, 1990).

Aprilia. (2011) untuk memperoleh
pendapatan yang setara semua petani
melakukan kegiatan dengan
mengembangkan berbagai komoditas
pertanian lainnya. Menurut Badan Pusat
Statistik (2017) produksi dan luas lahan
petani yang berada di Kabupaten Poso
sebesar 36.656 hektar dan produksi padi
sebanyak 96.557 ton. Produksi dan luas
lahan didukung oleh jumlah keluarga petani
padi sawah sebanyak 2.000. Hasil penelitian
Managanta et al (2018) keluarga menjadi
faktor utama untuk lebih giat lagi dalam
melakukan usahatani. Petani tidak hanya
dimotivasi oleh dimensi rasionalitas ekonomi
seperti memaksakan produksi, pendapatan
maupun keuntungan dan juga tidak dapat
dijelaskan hanya mengacu pada budaya atau
tradisi  tapi  dibangun  oleh  sistem
kebutuhannya.

Salah satu komoditas pertanian adalah
padi sawah karena padi merupakan salah
satu kebutuhan pokok bagi masyarakat
setempat. Komoditas ini tumbuh hampir
diseluruh daerah yang ada di Indonesia.
Karena pentingnya komoditas padi sawah
sebagai makanan pokok bagi masyarakat
untuk konsumsi sehari-hari (Yunastiti 2008).
Dimanapun itu, khususnya daerah di mana
saya tinggal yaitu Desa Kilo Kecamatan Poso
Pesisir Utara Kabupaten poso sebagian
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besar mayoritas masyarakat memiliki
pekerjaan  sebagai  petani, sehingga
pendapatan masyarakat diperoleh dari hasil
berusahatani. Pendapatan petani
mempunyai hubungan dengan tingkat
produksi, apabila produksi meningkat maka
pendapatan petani cenderung meningkat,
harga jual juga berpengaruh terhadap
pendapatan dengan harga jual yang tinggi
maka pendapatan petani meningkat. Tinggi
rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh
produksi dan tingkat harga. Oleh karena itu
penelitian ini dilaksanakan untuk
menganalisis faktor yang memengaruhi
peningkatan hasil produksi serta pendapatan
petani yang berada di wilayah Desa Kilo di
Kecamatan Poso Pesisir Utara Kabupaten
Poso.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kilo
Kecamatan Poso Pesisir Utara Kabupaten
Poso adapun pertimbangan lokasi tersebut
karena sebagian masyarakat bermata
pencaharian sebagia petani padi sawabh.
Peneltian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Bulan September 2019. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode
penggumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu metode survei.

Data hasil penelitian penelitian dianalisis
secara deskriptif untuk menyajikan keadaan
karakteristik petani, faktor-faktor produksi,
dan pendapatan petani. Analisis kuantitatif
adalah untuk mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
dengan menggunakan Analisis Regresi Linier
Berganda. Dimana analisis linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor
karakteristek petani (X1), faktor produksi (X2)
terhadap pendapatan petani. Regresi linier
berganda dirangkum sebagai berikut:

Y =a+biXy +bXot+ +e
Y = Variabel dependen (pendapatan petani)
a = Konstanta
b: = Koefisien regresi karakteristik petani
b, = Koefisien regresi faktor-faktor produksi
X1 = Variabel karakteristik petani
X, = Variabel produksi padi
Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Petani

Karakteristik petani padi di Desa Kilo
Karakteristik petani padi sawah meliputi umur
petani, pengalaman kerja, pengalaman
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berusahatani, pendidikan, dan jumlah
tanggungan keluarga petani padi sawah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
rata-rata umur petani padi sawah di Desa Kilo
tergolong madya atau sedang (44 tahun)
dengan jumlah persentase sebanyak 53
persen. Akan tetapi petani yang tergolong
madya ini beranjak ke golongan tua dimana
mereka tidak efisien lagi untuk melakukan
usahatani padi sawah atau bekerja
semaksimal mungkin sedangkan petani yang
tergolong muda sebesar 41 persen. Hal
masih menunjukkan kurangnya generasi
muda yang beralih menjadi petani padi
sawah, hal itu dikarenakan masih banyaknya
pemuda yang berharap kepada penghasilan
orang tua.

Pengalaman berusahatani dalam
penelitian ini adalah lama waktu petani dalam
melakukan usahatani padi maupun tanaman

e-ISSN 2828-9250
p-ISSN 1693-9158

kakao, dimulai dari awal berusahatani hingga
sekarang. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa rata-rata pengalaman kerja
berusahatani padi sawah di Desa Kilo ada
pada kategori rendah 11 tahun dengan
persentase sebesar 90 persen. Kurangnya
pengalaman petani di karenakan minat para
petani untuk melakukan uasahatani padi
sawah. Managanta et al (2018), pengalaman
itu sangat berharga bagi petani dan
pengalaman itu sendiri dapat diberikan
kepada petani lainnya untuk digunakan dan
menjadi pembelajaran dalam mengupayakan
keberhasilan usahataninya. Menurut Arikunto
(2006) tingkat pengalaman merupakan salah
satu faktor keberhasilan dalam berusaha tani
karena pengalaman sebelumnya sangat
berpengaruh terhadapa usahatani yang di
lakukan oleh petani tersebut.

Tabel 1.Karakteristik Petani Padi Sawah di Desa Kilo

Karakteristik Petani Frekuensi
Jumlah Persen (%)

Umur Petani (Tahun)
Muda (30 — 31) 28 41
Madya (42 — 43) 36 53
Tua (54 — 65) 7 6
Rataan Umur 44
Pengalaman (Tahun)
Baru (1-17) 61 90
Sedang (18 — 33) 4 6
Lama (g34 50) 3 4
Rataan Pengalaman 11
Pendidikan Formal (Tahun)
Rendah (6 — 8) 36 53
Sedan 26 38
Tingg|%12 14) 0 9
Rataan Pendidikan 8
Tanggungan Keluarga (Tahun)
Rendah 1—3 23 34
Sedang 44 65
Tinggi 7 9) 1 1
Rataan Tanggungan Keluarga 4

Sumber: Hasil Penelitian Diolah Tahun 2020

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
tingkat pendidikan petani dapat dikategorikan
sedang yaitu 8 tahun atau 38 persen.
Disesuaikan oleh responden, rata-rata lama
pendidikan ini kurang lebih setara dengan
jenjang SMP tapi tidak lulus dan sudah
memiliki pengetahuan melakukan usaha tani
padi sawah itu semua dikarenakan masih
kurangnya biaya dan perhatian orang tua
untuk memotivasi anaknya untuk lanjut ke
jenjang yang lebih tinggi karena kurangnya
kemauan belajar dari siswa tersebut.
Managanta et al. (2018), petani yang memiliki
pendidikan tinggi dapat lebih efektif dan

mudah memahami inovasi baru dengan
tingkat pengetahuan serta sikap dan
kerampilan dalam berusaha tani.
Tanggungan keluarga merupakan jumlah
kelurga yang menjadi tanggungan, karena
semakin besar jumlah tanggungan maka
semakin besar pula dorongan untuk petani
menambah produksi padi sawah Sehingga
pendapatanya meningkat (Tabel 4). Jumlah
tanggungan keluarga dapat memengaruhi
suatu usahatani (Parniati dkk, 2020). Anggota
keluarga sebagai sumber tenaga kerja dalam
berusahatani. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah tanggungan keluarga petani di
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kategorikan sedang 4 jiwa dalam 1 keluarga
atau 65 persen, banyaknya tanggungan
keluarga dapat berdampak pada rendahnya
serta kurangnya perekonomian dalam di
keluarga. Ramlan (2006) berpendapat bahwa
terpenuhi Jumlah tanggungan keluarga dapat
terpenuhi  dengan cara  memperoleh
pendapatan yang cukup untuk menambah
kualitas anak melalui pendidikan.
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Faktor-Faktor Produksi Usahatani
Padi Sawah
Faktor-faktor produksi yang berada di
Desa Kilo Kecamatan Poso Pesisir utara
Kabupaten Poso dalam penelitian meliputi
luas lahan, pupuk, herbisida, insektisida,
tenaga kerja dan perlengkapan (Tabel 2).

Tabel 2. Faktor-Faktor Produksi Padi Sawah di Desa Kilo

Faktor-Faktor Produksi Frekuensi
Jumlah Persen (%)

Luas Lahan (Hektar)
Sempit (0.5-1.0) 63 93
Sedang (1.1 —1.6) 0 0
Luas (1.7 — 2.1) 5 7
Rataan Luas Lahan 0.8
Pupuk (Rupiah)
Rendah (200.000 — 363.333 28 41
Sedang (363.334 — 526.667 34 50
Tinggi %526.668 —690.002) 6 9
Rataan Pupuk 385.000
Herbisida (Rupiah)
Rendah (80.000 — 266.666) 36 53
Sedang (266.667 — 453.334) 29 43
Tinggi %4 3.335 — 640.002) 3 4
Rataan Herbisida 279.926
Insektisida (Rupiah)
Rendah 5100.000 —303.333 47 69
Sedang (303.334 — 506.566 19 28
Tinggi (506.567— 710.002) 2 3
Rataan Insektisida 261.955
Tenaga Kerja (Rupiah)
Rendah 2639.000 —722.601 67 99
Sedang (722.602 — 138.130 0 0
Tinggi %138.131 —204.000) 1 1
Rataan Tenaga Kerja 200.395
Perlengkapan (Rupiah)
Rendah 2900.000 —1.650.000 21 31
Sedang (1.650.001 — 2.400.000) 34 50
Tinggi% .400.001 — 3.150.002) 13 19
Rataan Perlengkapan 1.918.529

Sumber: Hasil Penelitian Diolah Tahun 2020

Luas lahan adalah sumber daya maupun
faktor produksi usahatani. Luas lahan
merupakan luas lahan yang dikerjakan oleh
petani itu  sendiri. Hasil  penelitian
menunjukan luas lahan petani di Desa Kilo
Kecamatan Poso Pesisir Utara berada pada
ukuran rendah 0.8 Ha (93 persen). Rantini
dan Prabatmodjo (2014), Iluas Ilahan
uashatani petani padi sawah menentukan
pendapatan serta taraf hidup dan
kesejahteraan dalam berumah tangga karena
semakin luas lahan maka semakin tinggi pula
produksi dan pendapatan yang meraka
dapatkan.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
pupuk ada pada kategori sedang vyaitu Rp.
363.334-526.667 dengan persentase 50

persen dengan nilai rata-rata Rp.385.000.
Hasil wawancara mendalam dengan petani,
hal ini di sebabkan karena petani sulit untuk
mendapatkan pupuk karena tidak semua
petani padi sawah bisa mengambil pupuk
apabila tidak mempunyai kartu tani. Maka
dari itu, semua petani padi sawah harus
mengurus kartu taninya masing- masing
melalui penyuluh lapangan (PPL) yang ada
di Desa Kilo sehingga petani dapat membeli
pupuk dalam memenuhi kebutuhan pupuk
padi mereka. Hasil penelitian Nyanjang dkk
(2003); Managanta (2020 pemupukan yang
sesuai dan berimbang berpengaruh terhadap
pertumbuhan serta hasil produksi dan
mampu meningkatkan pendapatan petani.
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Biaya herbisida ada pada kategori rendah
Rp. 80.000-266.666 atau sebanyak 53
persen dengan biaya rata-rata Rp. 276.926,
hal ini dapat disebabkan karena petani padi
sawah mempunyai luas lahan yang berbeda-
beda sehingga penggunaan herbisida
termasuk dalam kategori rendah. Setiap
petani menggunakan herbisida yang
bermacam-macam diantaranya Basagran
460 SL, Bablas 490 SL, Rudstar 250 Ec,
Nominee 100 OF, Clipper 25 OD, Abimee 100
SC, dan Tabas 400 SC. Selanjutnya
Sembodo (2010) juga berpendapat bahwa
pengendalian gulma menggunakan herbisida
dapat menimbulkan kerugian apabila tidak
digunakan secara bijak.

Biaya penggunaan insektisida dalam
penelitan ada pada kategori rendah
Rp.100.000-303.333 dengan rata-rata
pengeluaran sebanyak Rp.261.955. Peranan
insektisida terhadap peningkatan produksi
tanaman padi tidak seperti halnya
penggunaan pupuk, insektisida
menyelamatkan tanaman padi sawah dari
serangan hama pengganggu/penyakit serta
gangguan dari gulma. Setiap petani
menggunakan herbisida yang bermacam-
macam, diantaranya Endure 120 SC,
Spontan 400 SL, Abacel 18 EC, Ayuna 50
EC, dan Naragen 50 SC. Menurut Untung
(2006) bahwa insektisida sangat mudah di
aplikasikan akan tetapi penggunaan
insektisida yang tepat sesuai dengan aturan
akan menimbulkan resistensi pada hama.
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Tenaga kerja yaitu total biaya yang di
keluarkan oleh petani dan keluarganya.
Adapun biaya tenaga kerja berada pada
kategori rendah yaitu Rp. 639.000-722.601
dengan persentase 99 persen dengan total
biaya rata-rata Rp. 200.395. Suratman (2002)
apabila keluarga sendiri belum maksimal
barulah petani menggunakan tenaga di luar
keluarga biasanya sudah dengan upah
menggunkan sistim kerja yang sudah di
tentukan oleh petani tersebut.

Alat mesin petanian vyaitu alat yang
digunakan petani untuk mempermudah
pekerjaa mereka (Tabel 2). Biaya
perlengkapan dalam penelitian yaitu Rendah,
Sedang, dan Tinggi. Hasil penelitian ini dapat
menunjukan bahwa biaya dari alat sewa
pertanian ada pada kategori rendah yaitu Rp.
900.000-1.650.000 dengan persentase 31
persen dan rata-rata sebanyak Rp.
1.918.526. Ali et al. (2017), menyatakan
bahwa sangat berperan penting dalam
pengembangan usahatani. Teknologi dapat
mempermudah  petani dalam  proses
pengolahan lahan begitu juga dengan
bercocok tanam.

Produktivitas dan Pendapatan
Petani Padi Sawah
Jumlah produksi merupakan total
hasil panen padi sawah yang diusahakan
petani. Diukur berdasarkan besarnya
produksi per tahun dalam satuan ton per
hektar.

Tabel 3. Jumlah Produksi Petani di Desa Kilo Kecamatan Poso Pesisir Utara

Produksi Padi (Ton)/Tahun

Petani Padi Sawah

Jiwa Persentase (%)
Rendah (1.000-4.000) 68 100
Sedang (4.001-7.002) 0 0
Tinggi (7.003-10.004) 0 0
Rata-rata 2.092

Sumber: Data diolah tahun 2020

Produksi  merupakan suatu faktor
pendorong  untuk  petani  melakukan
usahataninya. Karena semakin meningkat
produksi padi sawah maka pendapatan yang
di terima petani dapat meningkat dan
sebaliknya pula semakin kurang produksi
yang dihasilkan petani maka pendapatan pun
berkurang. Produksi padi sawah di Desa Kilo
berada pada kategori rendah dengan rata-
rata 2.097 ton dan persentase 100 persen.
Hal ini dapat menjadi salah satu potensi untuk
pengembangan usahatani padi sawabh.

Wairata dkk (2017) menyatakan semakin luas
lahan yang diolah oleh petani, maka produksi
dan pendapatan cenderung meningkat.
Pendapatan merupakan selisih antara
hasil penjualan dengan biaya produksi.
Pendapatan kotor (output) dan biaya produksi
(input) yang dihitung per hektar (Managanta
dkk 2018). Pendapatan usahatani dalam
penelitian merupakan biaya penerimaan
dikurangi biaya pengeluaran selama satu
tahun. Dari perhitungan diatas di peroleh
rata—rata pendapatan petani padi sawah di
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Desa Kilo yaitu Rp.14.448.868 rata—rata
pendapatan per bulan yaitu sebesar Rp.
3.612.217. Pendapatan petani padi sawah di
Desa Kilo bukan merupakan pendapatan
utama tetapi masih ada pendapatan lainnya
seperti hasil dari kakao dan jagung. Hal ini
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terjadi karena tanaman padi membutuhkan
waktu untuk dipanen. Sedangkan menurut
petani kebutuhan pokok keluarga petani
dibutuhkan setiap hari dan membutuhkan
biaya yang tidak hanya melalui usaha tani
padi sawah.

Tabel 4. Rata- rata Penerimaan, Biaya Tetap, Biaya Tidak Tetap Petani Padi Sawah di Desa

Kilo
No Uraian Nilai (Rp)
1. Rata — Rata Penerimaan 19.023.529
2. Biaya Tetap (Fixed Cost) 266.634
Penyusutan Alat dan Mesin
Sub Total (a) 266.634
3. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)
Pupuk 385.000
Herbisida 279.926
Insektisida 261.955
Tenaga Kerja 1.729.250
Sub Total (b) 2.656.131
4, Total Biaya (2a+ 3b) 4.574.662
5. Rata — rata Pendapatan (1 — 4) 14.448.868
Sumber: Data diolah Tahun 2020
Analisis R/C Ratio yang dimaksud dalam usahatani padi sawah, usaha layak

penelitian ini yaitu ukuran perbandingan
antara penerimaan dan biaya total
pengeluaran dalam berusaha tani padi

dijalankan apabila R/C Ratio>1, unit biaya
yang dikeluarkan maka diperoleh penerimaan
sebesar angka R/C Ratio, dan apabila R/C

sawah. R/C Ratio yang digunakan untuk Ratio<l wusahatani tersebut tidak layak
menilai keuntungan dan efisiensi dari dijalankan.
Tabel 5. Analisis Kelayakan Usaha R/C Ratio Petani di Desa Kilo
No Analisis Kelayakan Usaha R/C — Ratio
1 Penerimaan Rp. 19.023.529
2 Total Biaya Rp. 4.574.662
3 R/C —ratio(1/2) 4.15
Sumber: Data diolah Tahun 2020
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi karakteristik  petani dan  faktor-faktor

Pendapatan Petani Padi Sawah

Pendapatan petani (Y1) dipengaruhi oleh
karakteristik petani padi sawah (X1) dan faktor
usahatani (Xz). Cara menguji hipotesis
dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-
tabel. Jika nilai berubah lebih besar dari t-
tabel (1.997) pada taraf nyata 0.05 maka
hipotesis di terima. Berdasarkan hasil analisis
linier regresi berganda faktor luas lahan (X2.1),
pupuk (X22), serta perlengkapan (X26) yang
dapat meningkatkan pendapatan petani padi
sawah di Desa Kilo Kecamatan Poso Pesisir
Utara.
Y1=14.036 + 0.527X 1+ 1.022X,,—0.674X>26

Berdasarkan persamaan regresi diperoleh
nilai konstanta sebesar 14.036, variabel Luas
lahan  0.527(X.1), Pupuk (X22), dan
Perlengkapan (X2¢). diperoleh nilai R?
sebesar 0.668, hal ini 66.8% pendapatan
petani (Y1) dapat dijelaskan peubah

usahatani, sedangkan 33.2% di jelaskan oleh
peubah lain yang tidak terdapat dipersamaan.

Luas lahan berpengaruh terhadap
produktifitas dengan  signifikan  0.000.
Koefesien bertanda positif menunjukan
bahwa semakin luas lahan milik petani maka
semakin meningkat juga pendapatan petani.
Hasil dari penelitan menunjukan bahwa
setiap peningkatan luas lahan dalam satuan
ha meningkat sebesar 4.334. Sejalan dengan
itu Irawan (2005); Salsinha (2005) semakin
meningkat luas lahan memengaruhi hasil
produksi dan pendapatan.

Pupuk berpengaruh terhadap prouksi dan
pendapatan petani di Desa Kilo dengan
tingkat signifikan 0.005. Koefisien regresi
yang bertanda positif menunjukan bahwa
setiap penggunaan pupuk urea dan phonska
berpengaruh  pada  produktivitas dan
pendapatan petani padi sawah di Desa Kilo.



AGROPET
Juni 2022, 19 (1): 9-18

Tersedia online di http://ojs.unsimar.ac.id/index.php/AgroPet

Pupuk sebagai sumber makanan bagi
tanaman padi sawah untuk pertumbuhan,
tetapi pupuk hanya bisa diberikan sesuai
dengan dosis yang dibutuhkan oleh padi
sawah disesuaikan dengan anjuran. Menurut
Karim (2005); Rahmawati (2012) menyatakan
proses pemupukan dilakukan sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan unsur hara padi
sawah agar mencapai produksi dan
pendapatan optimal (tanpa
kelebihan/kekurangan hara). Penggunaan
pupuk yang optimal oleh petani mampu
meningkatkan produksi dan pendapatan/Ha.

Alat dan mesin pertanian berpengaruh
negative terhadap pendapatan petani yang
berada di Kecamatan Poso Pesisir Utara.
Semakin meningkat penggunaan peralatan
pertanian berpengaruh terhadap penurunan
Tabel 6. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi

Kecamatan Poso Pesisir Utara

e-ISSN 2828-9250
p-ISSN 1693-9158

pendapatan petani, hal ini disebabkan

aktivitas usahatani padi sawah lebih
mengutamakan penggunaan mesin
pertanian. Menurut Aldillah (2006)

menyatakan mesin pertanian merupakan
salah satu cara untuk membantu masyarakat
meningkatkan hasil produksi dan pendapatan
yang lebih meningkat, serta menghemat segi
waktu, tenaga kerja dan biaya produksi untuk
usahataninya. Ananto (2001) menyatakan
penggunaan alat mesin pertanian (alsintan)
seharusnya bertujuan meningkatkan luas
garapan dan intensitas tanam, dan alsintan
juga berperan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi  usahatani,
mengurangi kehilangan hasil, meningkatkan
mutu dan nilai tambah produk pertanian serta
memperluas kesempatan kerja.

Produksi dan Pendapatan Petani di Desa Kilo

Indikator

Constant

X11Umur

Xi2Pengalaman
XizPendidikan
XisTanggunganKeluarga

Pendapatan Petani

Koefisien T Sig.
Regresi
14.036 5.313 0.000
0.001 0.230 0.819
-0.005 -1.108 2.272
0.005 0.269 0.798
-0.037 -1.308 0.196

Xzi1LuasLahan 0.527 4.334 0.000**
X22Pupuk 1.022 2.889 0.005**
XzsHerbisida 0.055 0.284 0.778
Xaalnsektisida 0.063 0.300 0.765
XasTenagaKerja 0.007 0.041 0.967
XaePerlengkapan -0.674 -2.914 0.005**
RZ 0.668
Fhitung 11450
Sig 0.000

Sumber: Data diolah Tahun 2020

Kesimpulan dan Implikasi

Luas lahan yang cukup dan
penggunaan pupuk yang tepat mampu
meningkatkan produktivitas petani.
Memerhatikan penggunaan alat mesin yang
memadai dan tepat sasaran agar tidak
mengurangi pendapatan petani. Pendapatan
petani padi sawah perbulan sebesar
Rp.3.612.217 dan nilai R/C-Ratio sebesar
4.15 berarti usahatani padi sawah layak
diusahakan. Memaksimalkan lahan yang
dimiliki petani dan penggunaan pupuk yang
tepat diikuti dengan = memperhatikan
penggunaan perlengkapan sebagai upaya
meningkatkan pendapatan petani padi
sawabh.
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